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SARI

Maula, Luthfi 2010. Kehidupan Keagamaan Komunitas Islam Putihan Di Desa Banteng Mati Kecamatan Mijen Kabupaten Demak. Sarjana Pendidikan Sosiologi dan Antropologi Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Semarang. Pembimbing I Drs. Totok Rochana, M.A dan Pembimbing II Kuncoro Bayu P, S. Ant, M.A. 
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Mayoritas penduduk Indonesia beragama Islam, tetapi Islam di Indonesia mengalami perpecahan yang diakibatkan oleh faktor politik. Islam pada waktu masuk Indonesia banyak bermunculan aliran-aliran dalam agama Islam. Salah satu aliran yang masih berkembang sampai saat ini adalah aliran Islam Putihan atau yang lebih dikenal sebagai tarekat Assyahadataini. Ajaran dalam tarekat ini berbeda dengan ajaran dalam Islam pada umumnya. Dalam setiap kegiatan keagamaan komunitas Islam Putihan diharuskan memakai pakaian berwarna putih. Dalam praktek ibadahnya Islam Putihan lebih menekankan pada aspek dzikir. Komunitas Islam Putihan cenderung menutup diri dari komunitas Islam yang lain, dalam melaksanakan shalat dan kegiatan keagamaan yang lain komunitas Islam Putihan tidak mau melakukan secara bersama-sama dengan masyarakat dari golongan lain.
Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana pemahaman keagamaan Komunitas Islam Putihan di Desa Banteng Mati? 2) Bagaimana penganut Islam Putihan di Desa Banteng Mati menjalankan atau mempraktekkan ajaran Islam Putihan? 3) Bagaimana hubungan sosial yang terjadi antara penganut Islam Putihan dengan masyarakat yang lain di Desa Banteng Mati?  Tujuan penelitian ini adalah: 1) Mendeskripsikan pemahaman keagamaan komunitas Islam Putihan di Desa Banteng Mati, 2) Mendeskripsikan penganut Islam Putihan di Desa Banteng mati menjalankan atau mempraktekkan ajaran Islam Putihan, 3) Mendeskripsikan hubungan sosial yang terjadi antara penganut Islam putihan dengan masyarakat yang lain di Desa Banteng Mati.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, sehingga menghasilkan data deskriptif. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu : wawancara, observasi, dan dokumentasi. Wujud data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah informasi yang berkaitan dengan kehidupan keagamaan komunitas Islam Putihan di Desa Banteng mati, kemudian data tersebut di analisis dengan mereduksi, mengklarifikasi, menginterpretasi, dan mendeskripsikan untuk selanjutnya di simpulkan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemahaman komunitas Islam Putihan memiliki perbedaan dengan pemahaman masyarakat Islam lain yang ada di Desa Banteng mati, perbedaan itu antara lain: 1) Konsep tentang kesucian saat melaksanakan kegiatan keagamaan, 2) Guru dianggap sebagai lambang kewahyuan yang diwujudkan melalui kitab tawassul, 3) Anggapan guru sebagai sabilillah atau orang yang berjuang dijalan Allah tanpa mendapatkan gaji, 4) Kehidupan ekonomi pengikut tarekat Assyahadataini kebayakan kurang mampu. sehingga untuk melaksanakan haji ada anggapan cukup ke Cirebon. Cirebon dipilih karena merupakan pusat dari ajaran Islam Putihan dan tempat pemakaman pendiri tarekat Assyahadataini. Dari pemahaman yang berbeda tersebut menghasilkan praktek keagamaan yang berbeda pula antara lain: 1) Dalam melaksanakan shalat, komunitas Islam Putihan tidak bersedia berjamaah dengan golongan diluar mereka, 2) Dalam pelaksanaan zakat, komunitas Islam Putihan memberikan zakat hanya kepada gurunya dan tidak dibagikan kepada fakir miskin, 3) Dalam pelaksanaan haji, komunitas Islam Putihan tidak harus ke Makkah tetapi cukup dengan pergi ke Cirebon selama tujuh kali dengan berziarah ke makam pendiri tarekat Assyahadataini sudah dianggap sama dengan pergi haji. Perbedaan mengenai pemahaman dan praktek tersebut menimbulkan adanya kehidupan sosial yang terpisah antara golongan Putihan dengan masyarakat desa Banteng Mati (golongan Irengan) yang terlihat dalam penggunaan masjid yang bergiliran dan polarisasi tempat tinggal. Dalam kehidupan sehari-hari baik secara individu maupun kelompok antara komunitas Putihan dengan Irengan tidak tercipta hubungan sosial yang baik mereka cenderung saling memisahkan diri.
Kesimpulan dalam penelitian ini adalah pemahaman keagamaan komunitas Islam putihan terdiri atas konsep kesucian, guru dianggap sebagai lambang kewahyuan, anggapan guru sebagai sabilillah, usaha untuk memenuhi rukun Islam. Pemahaman tersebut kemudian menciptakan praktek keagamaan yang khas pada praktek yang dijalankan komunitas Islam Putihan yaitu shalat tidak mau berjamaah dengan golongan dari luar, zakat hanya diberikan pada guru, haji cukup ke Cirebon tujuh kali. Hubungan sosial antara pengikut aliran Islam Putihan dengan Irengan tidak berjalan dengan baik yang terlihat dari polarisasi tempat tinggal.
Saran ditujukan bagi masyarakat desa Banteng Mati agar lebih meningkatkan rasa solidaritas dan saling menghormati agar tercipta kerukunan umat beragama, tidak saling mengganggu saat melakukan kegiatan keagamaan. Bagi pemerintah desa agar menjadi golongan yang netral tidak memihak pada salah satu golongan dalam menyelesaikan konflik yang terjadi antara komunitas Islam Putihan dengan komunitas Islam Irengan. 
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